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Tanaman tin (Ficus carica L.) merupakan tumbuhan yang berasal dari Asia
Barat. Ekstrak daun tin memiliki metabolit sekunder flavonoid, tanin, saponin
dan triterpenoid. Senyawa tersebut yang memiliki aktivitas antioksidan. Tujuan
dari penelitian ini yaitu mengetahui perbandingan aktivitas antioksidan pada
ekstrak daun tin. Metode yang digunakan yaitu studi literatur dengan kriteria
inklusi meliputi jurnal hasil penelitian yang telah dipublikasi pada jurnal
internasional maupun nasional yang berkaitan dengan aktivitas antioksidan daun
tin dan memuat nilai 1C50 sebagai parameter aktivitas antioksidan daun tin,
jurnal yang dipublikasi pada tahun 2013-2023 dan jurnal penelitian dalam
bentuk full text, serta kriteria eksklusi meliputi jurnal yang tidak terdapat nilai
IC50 sebagai parameter aktivitas antioksidan dari daun tin, jurnal yang
merupakan literatur review dan jurnal yang hanya mencantumkan abstrak. Hasil
penelusuran pustaka dari berbagai jurnal penelitian dapat diketahui bahwa
ekstrak etanol 70% daun tin green jordan memiliki nilai 1C50 39,03 pg/mL,
ekstrak etanol 70% daun tin purple jordan 31,50 pg/mL, ekstrak etanol 50%
daun tin Iragi 22,86 pg/mL, ekstrak etanol 70% daun tin Iragi 120,80 pg/mL,
ekstrak etanol 96% daun tin Iraqgi 135,84 pg/mL, ekstrak metanol daun tin 3,30
pg/mL, ekstrak air daun tin 3,70 pg/mL dan ekstrak methanol: air daun tin
13,61 pg/mL.

.Kata Kunci : Tanaman tin, Daun tin (Ficus carica L.), Antioksidan.

ABSTRACT

The fig plant (Ficus carica L.) is from West Asia. Fig leaf extract has secondary
metabolites flavonoids, tannins, saponins, and triterpenoids. These compounds
make fig leaves have antioxidant activity. This research aims to compare the
antioxidant activity of fig leaf extract. The method used is a literature study with
inclusion criteria research journals that have been published in international and
national journals that are related to the antioxidant activity of fig leaves and
contain the IC50 value as a parameter of the antioxidant activity, journals
published in 2013-2023, and journals in the form of full text and exclusion
criteria including journals that do not have an IC50 value as a parameter of the
antioxidant activity of fig leaves, journals that are literature reviews and journals
that only include abstract. The results of literature searches from various
research journals can be seen that the 70% ethanol extract of green Jordan fig
leaves shown an IC50 value of 39.03 pg/mL, the 70% ethanol extract of purple
Jordan fig leaves 31.50 pg/mL, the 50% ethanol extract of Iraqi fig leaves 22.86
Mg /mL, the 70% ethanol extract of Iraqi fig leaves 120.80 pg /mL the 96%
ethanol extract of Iraqi fig leaves 135.84 g /mL, fig leaf methanol extract of
fig leaves 3.30 pg/mL, water extract of fig leaves 3.70 pg/mL and methanol:
water extract of fig leaves 13.61 pg/mL.
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A. Pendahuluan

Radikal bebas adalah molekul yang memiliki satu atau lebih elektron yang tidak memiliki pasangan pada
orbital luarnya maka menyebabkan senyawa menjadi sangat reaktif dalam mencari pasangan dengan menyerang dan
mengikat elektron molekul pada lingkungan [1]. Radikal bebas radikal bebas dapat terbentuk di dalam atau di luar
tubuh. Radikal bebas yang terbentuk dari dalam tubuh terbentuk secara fisiologis dari hasil metabolisme pada tubuh
yang normal. Radikal bebas terbentuk dari metabolisme oksigen di mitokondria seperti mitokondrial oksidase,
monoamin oksidase, mieloperoksidase, xantin oksidase dan nitrit oksida sintatase. Faktor eksogen atau luar tubuh
berasal dari sumber lingkungan seperti radiasi sinar matahari, penggunaan obat, polusi dan asap dari rokok. Sebagian
besar terbentuknya radikal bebas dapat dikarenakan oleh sinar ultraviolet A. Terjadinya transmisi energi photon
melalui lapisan kulit dan diserap oleh chromophore atau photoresist untuk menghasilkan efek biologis [2].

Manusia memiliki tubuh yang dapat menstabilkan radikal bebas dengan cara pertahanan antioksidan karena
antioksidan dapat digunakan sebagai bahan aktif yang dimanfaatkan sebagai pelindung dan digunakan pada kulit
dari kerusakan oksidatif [2]. Antioksidan adalah senyawa yang memiliki kemampuan untuk menetralkan efek
negatif dari oksidan dengan mendonorkan satu elektron ke senyawa oksidan dan mengubah senyawa pengoksidasi
menjadi senyawa yang stabil [3]. Antioksidan sangat rentan tehadap oksidasi, hal ini mengakibatkan radikal bebas
akan melakukan tugas mengoksidasi antioksidan dan melindungi molekul lain di dalam sel dari kerusakan akibat
dari radikal bebas [4],[5].

Tubuh mempunyai antioksidan sebagai pelindung untuk menstabilkan radikal bebas baik dari eksogen
maupun endogen, namun seiring bertambahnya usia, efektivitas sistem ini akan semakin berkurang. Tidak
seimbangnya antara radikal bebas dan antioksidan mengakibatkan terjadinya stres oksidatif, sehingga akan
mengakibatkan kerusakan sel yang tidak dapat diperbaiki pada lipid, karbohidrat, protein, dan struktur DNA [2].
Ketika antioksidan endogen tidak mampu menstabilkan radikal bebas berlebihan jumlahnya, oleh karena itu
dibutuhkan antioksidan dari luar tubuh yang dapat digunakan dari ekstrak bahan alam seperti tumbuh-tumbuhan,
antioksidan yang alami dianggap lebih baik karena belum terkontaminasi dengan bahan kimia dan mudah diperoleh
seperti vitamin E, C, A, antosianin, karatenoid, flavonoid, senyawa fenol, dan asam folat [6]. Antioksidan dibagi
menurut cara kerjanya yaitu antioksidan primer yang bekerja dengan cara memutus reaksi rantai untuk membuat
radikal bebas kurang reaktif dan antioksidan sekunder menonaktifikan logam, menghilangkan oksigen singlet, dan
menstabilkan radikal bebas. Antioksidan juga dapat dibagi berdasarkan tingkat kelarutannya, yaitu antioksidan
hidrofilik serta antioksidan hidrofobik. Antioksidan hidrofilik adalah antioksidan yang bereaksi dengan radikal bebas
di dalam sitoplasma sel dan plasma. Antioksidan hidrofobik (larut dalam lemak) adalah antioksidan yang melindungi
membran sel dari lipid peroksidase. Pemisah yang paling sering digunakan adalah antioksidan enzimatik dan non-
enzimatik. Antioksidan enzim adalah antioksidan kulit, khususnya superoksida dismutase (SOD), katalase dan
glutathione peroksidase (GSH peroksidase). Sedangkan antioksidan non enzimatik yaitu vitamin C (asam askorbat),
vitamin E (alfa tokoferol), vitamin A (retinoid) dan ubikuinon [2].

Tanaman yang memiliki kandungan senyawa antioksidan salah satunya yaitu daun tin [6]. Tin
merupakan jenis tumbuhan yang dapat menghasilkan buah-buahan dan daun tin ini berasal dari Asia Barat
[7]. Tin (Ficus carica L.) diklasifikasikan sebagai berikut:

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Kingdom : Plantae

Ordo : Urticales
Famili : Moraceae
Genus : Ficus

Spesies : Ficus carica L.[8].

Tanama tin memiliki pohon yang memiliki tinggi 5-10 meter dan terdapat batang yang memiliki
beberapa cabang yang menyebar. Kulit batang halus dengan warna beragam dari perak hingga abu-abu atau
putih kusam. Tanaman tin dapat hidup antara 50-70 tahun. Tanaman tin dapat bertahan pada daerah yang
sangat kering karena memiliki akar serabut, bercabang banyak, dan kuat [9]. Daunnya lumayan besar dan
memiliki lekukan sekitar 3 atau 5 cuping, bunga tin tidak terlihat karena tertutup dasar bunga. Buah tin
memiliki panjang 3-5 cm, memiliki warna hijau dan berubah menjadi warna ungu jika sudah masak [7].
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Daun tin memiliki metabolit sekunder yaitu flavonoid, tanin, saponin dan triterpernoid [10].
mengandung senyawa bioaktif yaitu arabinose, B-amirin, - carotene, glycosides dan xanthone, kandungan
gizi yang terdapat pada tanaman tin yaitu serat, vitamin A, vitamin C, kalsium, magnesium dan potassium
[8]. Untuk mendapatkan senyawa aktif yang diinginkan yang berpotensi sebagai antioksidan, daun tin dapat
diekstraksi. Ekstraksi adalah proses penarikan zat dari dua atau lebih zat yang bercampur menggunakan
pelarut yang berbeda kepolarannya, hasil ekstraksi dipengaruhi antara lain oleh faktor proses ektraksi yang
digunakan, ukuran partikel sampel, kondisi dan waktu penyimpanan, waktu ekstraksi dan rasio jumlah
pelarut terhadap jumlah sampel [11].

Berdasarkan latar belakang diatas, bahwa daun tin memiliki aktivtas antioksidan sehingga dirumuskan
masalah dari penelitian ini yaitu: Bagaimana potensi aktivtitas antioksidan daun tin berbagai varietas dan
diesktraksi dengan metodey yang berbeda.

Tujuan dari penelitian ini yaitu agar dapat mengetahui perbandingan potensi antioksidan ekstrak daun
tin berbagai varietas serta diesktraksi dengan metode berbeda. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat
meminformasikan mengenai daun tin yang memiliki potensi aktivitas antioksidan sehingga dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat dalam bidang Kesehatan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan membahas mengenai macam-macam
ekstrak daun tin yang memiliki aktivitas antioksidan. Studi literatur yaitu metode yang dilakukan dengan
mengumpulkan, menganalisis dan mengutip temuan dari berbagai studi penelitian yang dibutuhkan
berikaitan dengan penelitian dan topik yang dibahas sebagai referensi. Penulusuran Pustaka dilakukan melaui
internet yang diakses melalui Google schoolar, Science direct, Pubmed dan situs jurnal lain.

Kriteria inklusi yang ditetapkan yaitu:

1. Hasil penelitian yang telah dipublikasi pada jurnal internasional maupun nasional yang
berikatan mengenai aktivitas antioksidan daun tin dan memuat nilai IC50 sebagai parameter aktivitas
antioksidan daun tin.

2. Jurnal yang dipublikasi pada tahun 2013-2023

3. Jurnal penelitian dalam bentuk full text.

Kriteria ekslusi yang ditetapkan yaitu:

1. Jurnal tidak terdapat nilai IC50 sebagai parameter aktivitas antioksidan dari daun tin.
2. Jurnal yang merupakan literatur review.

3. Jurnal yang hanya mencantumkan abstrak.

Setelah dilakukan penulusan jurnal berdasarkan seleksi kriteria inklusi dan ekslusi seperti yang telah
dijelaskan diatas, selanjutnya dilakukan review jurnal, pembahasan dan kesimpulan.

C. Hasil dan Pembahasan

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang hanya memiliki satu ataupun lebih elektron yang tidak
memiliki pasangan di orbital luarnya hal ini sehingga menyebabkan senyawa menjadi tidak stabil dan akan
terus berusaha mencari pasangan dengan mengganggu dan mengikat elektron molekul pada lingkungan [1].
Antioksidan adalah senyawa yang memiliki kemampuan untuk menetralkan efek negatif dari oksidan dengan
mendonorkan satu elektron ke senyawa oksidan dan mengubah senyawa pengoksidasi menjadi senyawa yang
stabil [3].

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode studi literatur yang berkaitan dengan
senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan yang berasal dari berbagai varietas daun tin dan diesktraksi
dengan metode berbeda. Tanaman tin dapat tumbuh di daerah mediterania, tropis dan subtropis. Tanaman tin
merupakan family Moraceae [12].

Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) yaitu
metode pengukuran aktivitas antioksidan yang cepat, sederhana, dan murah. DPPH merupakan uji untuk
mengetahui aktivitas antioksidan dan kemampuannya menangkal radikal bebas. (Prasetyo, Kiromah &
Rahayu, 2021). Metode DPPH menggunakan parameter IC50 yaitu konsentrasi larutan sampel yang
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dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal bebas DPPH [13]. Senyawa yang ada dalam sampel
mendonorkan salah satu atom hidrogennya kepada radikal bebas DPPH sehingga sifat DPPH tidak reaktif
atau menjadi lebih stabil yaitu DPPH-H [14].

Tabel 1. Aktivitas antioksidan dari berbagai esktrak daun tin

No Na(rP/aa:ir;ggan Metode Ekstraksi (pelarut) (p:g(/:%OL) Pustaka
1 Ficus carica L. Maserasi (etanol 70%) 39,03
(green jo_rdan) 2]
2 Ficus carica L. Maserasi (etanol 70%) 31,50
(purple jordan)
. . Sonikasi (etanol 50%) 22,86
3 F'CUS. carica L. Sonikasi (etanol 70%) 120,80 [10]
(iraqi) Sonikasi (etanol 96%) 135,84
Maserasi (metanol) 3,30
4 Ficus carica L. Maserasi (air) 3,70 [6]
Maserasi (metanol-air 9:1) 13,61

Pada penelitian Maryam (2022), ekstrak daun tin didapatkan menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 70%. Metode maserasi merupakan metode ekstraksi yang paling umum digunakan karena
dapat digunakan untuk senyawa yang sensitifitas terhadap panas karena metode ini tidak menggunakan
panas, maserasi dilakukan dengan cara merendam simplisia dalam pelarut pada suhu kamar dan dihentikan
ketika konsentrasi simplisia dan pelarut mencapai kesetimbangan, kemudian dilakukan filtrasi untuk
memisahkan pelarut dari simplisia [15]. Namun, membutuhkan waktu yang lama, membutuhkan banyak
pelarut, dan beberapa senyawa hilang mungkin hilang. Ekstrak daun tin varietas green jordan memiliki gugus
fenol dimana mengikat gugus hidroksil yang memiliki kemampuan menstabilkan radikal bebas. Dari
perbadingan aktivitas antioksidan daun tin varietas green jordan dan daun tin purple jordan dapat diketahui
bahwa ekstrak daun tin varietas purple jordan memiliki potensi aktivitas antioksidan lebih kuat dibandingkan
daun tin varietas green jordan. Perbedaan kekuatan aktivitas antioksidan ini dapat terjadi karena keduanya
mengandung kadar flavonoid dan total fenol yang berbeda dimana ekstrak daun tin varietas purple jordan
memiliki kadar flavonoid 145,47 mg/g sedangkan ekstrak daun tin varietas green jordan memiliki kadar
flavonoid 137,78 mg/g [16].

Pada penelitian Qodriah (2021) menunjukan bahwa ekstrak daun tin yang menggunakan pelarut etanol
50% memiliki aktivitas antioksidan paling kuat dibandingan dengan pelarut lainnya yaitu etanol 70% dan
etanol 96%. Hal ini dikarenakan etanol 50% lebih polar sehingga dapat menarik senyawa yang bersifat polar
[17]. Dimana senyawa yang mempunyai potensi aktivitas antioksidan yaitu senyawa yang memiliki sifat
polar [10]. Ekstrak didapat dengan menggunakan metode sonikasi yang dapat menghasilkan aktivitas
antioksidan, kandungan fenolik dan rendemen yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode maserasi [10].

Pada penelitian Agustina (2017) ekstrak didapatkan dari maserasi dengan pelarut yang berbeda-beda
yaitu metanol, air dan metanol- air (9:1). Metanol memiliki kepolaran yang lebih rendah dari air karena
memiliki ketetapan dielektrik yang lebih kecil dari air sehingga metanol dapat menarik atau dapat larut pada
senya polar, semipolar bahkan nonpolar, sedangkan pemilihan air dikarenakan air lebih aman karena tidak
beracun. Dari Tabel.1 menunjukan bahwa ekstrak daun tin menggunakan pelarut metanol memiliki aktivitas
antioksidan yang paling kuat yaitu 3,3005 pg/mL karena diketahui bahwa ekstrak metanol daun tin ini
mengandung flavonoid, triterpenoid, sterol, saponin dan alkaloid hal ini karena metanol dapat mengekstrak
atau dapat melarut pada senyawa polar dan nonpolar sehingga banyak senyawa yang dapat terambil, ekstrak
daun tin dengan pelarut air memiliki aktivitas antioksidan sebesar 3,6976 pg/mL hal ini karena air hanya
dapat mengekstrak atau melarut pada senyawa yang bersifat polar dan semipolar saja diketahui bahwa
ekstrak air daun tin mengandung senyawa akttif flavonoid, triterpenoid, sterol dan alkaloid dan sedangkan
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ekstrak daun tin dengan pelarut metanol:air juga memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat yaitu
sebesar 13,6140 pug/mL hal ini dikarenakan pada ekstrak metanol:air daun tin hanya mengandung senyawa
aktif flavonoid, triterpen dan sterol [6].

Daun tin (Ficus carica L.) memiliki senyawa metabolit sekunder flavonoid, tanin, saponin dan
triterpernoid [10]. Perbedaan aktivitas antioksidan ekstrak daun tin dapat berbeda karena perbedaan
kandungan flavonoid dan total fenol dari daun tin yang digunakan. Flavonoid memiliki potensi antioksidan
karena memiliki gugus hidroksil sehingga dapat mendonorkan satu atom hidrogen untuk menstabilkan
radikal bebas [18]. Senyawa flavonoid memiliki gugus hidroksil yang dapat mendonorkan proton dengan
jumlah yang banyak dibandingkan dengan senyawa lain dan mempunyai kemampuan mengkelat ion-ion
logam pada radikal bebas [19]. Lalu dapat dikarena pemilihan metode ekstraksi dan pelarut yang digunakan
karena setiap metode ekstraksi memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Selain itu, perbedaan
varietas dan tempat tumbuh dapat menentukan senyawa yang terkandung dalam tumbuhan [16].

Berdasarkan data tersebut diketahui perbandingan nilai IC50 antara beberapa penelitian mengenai
pengujian daun tin sebagai antioksidan. Diketahui bahwa ekstrak metanol daun tin pada penelitian Agustina
(2017) memiliki aktivitas antioksidan yang paling kuat yaitu 3,3005 pg/mL dengan menggunakan metode
ekstraksi maserasi. Kategori kadar IC50 menunjukan bahwa jika nilai (IC<50 ppm) maka tergolong
memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat, jika (IC50 50-100 ppm) tergolong aktivitas antioksidan kuat, jika
(IC50 100-250 ppm) tergolong aktivitas antioksidan sedang, dan nilai (IC50 250-500 ppm) tergolong
aktivitas antioksidan lemah [20],[21].

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, maka hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa
daun tin memiliki potensi aktivitas antioksidan dengan nilai 1C50 dari ekstrak etanol 70% daun tin green
jordan 39,03 pg/mL, ekstrak etanol 70% daun tin purple jordan 31,50 pg/mL, ekstrak etanol 50% daun tin
Iragi 22,86 pg/mL, ekstrak etanol 70% daun tin Iragi 120,80 pg/mL , ekstrak etanol 96% daun tin Iraqi
135,84 pg/mL, ekstrak metanol daun tin 3,30 pg/mL, ekstrak air daun tin 3,70 pg/mL dan ekstrak
metanol:air daun tin 13,61 pg/mL.
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